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ABSTRAK 

 

TikaMuliani: 2020. Manajerial Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Kurikulum 

2013 pada MAN 2 Aceh Tamiang 

Sebelum kurikulum 2013 diterapkan di MAN2 Aceh Tamiang kepala 

sekolah sudah memberikan pelatihan/workshop kepada guru-guru mengenai 

kurikulum 2013, namun hanya saja setelah kepala sekolah melakukan pelatihan 

tentang kurikulum 2013 masihada guru yang belum memahami mengenai 

kurikulum 2013. Rumusan masalah dalam penelitian ini 1)bagaimana strategi 

kepala sekolah dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Madrasah Aliyah Negeri 

2 Aceh Tamiang, 2) apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

kepala sekolah dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 pada  Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Aceh Tamiang. Tujuan dalam penelitian adalah 1)untuk mengetahui 

strategi kepala sekolah dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang, 2) untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat yang dihadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 

pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan 

data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan keabsahan 

data dengan menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitia dapat disimpulkan 

bahwa strategi kepala sekolah dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Madrasah 

AliyahNegeri 2 Aceh Tamiang sudah berjalan dengan baik hal ini terlihat pada 

perencanaan kepala sekolah menyediakan fasilitas sarana dan prasarana,sebelum 

kurikulum 2013 di implementasikan guru-guru yang ada di MAN 2 Aceh 

Tamiang harus mengikuti sosialisasi dan pelatihan mengenai kurikulum 2013, 

pada pengorganisasian kepala sekolah melakukan pembagiaan tugas,  serta 

menentukan dari seluruh guru yang ada di MAN 2 Aceh Tamiang siapakah guru 

yang akan mengikuti sosialisasi dan diklat kurikulum 2013, pada pelaksanaan 

kepala sekolah menyediakan sarana-prasarana untuk proses pembelajaran, 

menanamkan kompetensi dan karakter yang di mulai dari diri sendiri yaitu kepala 

sekolah, pada pengawasan kepala sekolah ikut serta pada kegiatan sosialisasi 

kembali mengenai kurikulum 2013, kepala sekolah mengawasi pendidik ketika 

proses pembelajaran sedang berlangsung dan pada evaluasi kepala sekolah 

mengadakan rapat rutin yang dilaksanakan pada awal bulan. Faktor penghambat 

yang dihadapi kepala sekolah diantaranya keterbatasannya sarana dan prasarana 

seperti alat-alat olahraga dan infocus yang belum memadai dan bahan ajar 

terkhusus pada kelas agama yang belum lengkap. Faktor penghambat berikutnya 

yaitu belum terdapatnya guru geografi dan guru Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI)di MAN 2Aceh Tamiang. Faktor pendukung pelaksanaan kurikulum di 

MAN 2 Aceh Tamiang terjalinnya hubungan yang baik antara kepala sekolah, 

guru dan staff yang ada di MAN 2 Aceh Tamiang. Faktor pendukung berikutnya 

yaitu lingkungan yang mendukung, MAN 2 Aceh Tamiang yang berada diatas 

perbukitan sehingga jauh dari kebisingan.Dan faktor pendukung yang ketiga yaitu 

hampir semua guru diMAN 2 Aceh Tamiang mengajar sesuai dengan latar 

pendidikannya masing-masing. 

Kata Kunci: Manajerial, Kepala Sekolah dan Kurikulum 2013 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha pembinaan kepribadian dan kemajuan 

manusia baik jasmani maupun rohani. Pendidikan merupakan proses budaya 

untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia. Dalam Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 dinyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

Tujuan pendidikan menciptakan seseorang yang berkualitas dan 

berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai cita-

cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi secara tepat dan cepat didalam 

berbagail ingkungan.
2
 

Pendidikan dapat dilalui dengan beberapa cara yaitu dengan pendidikan 

formal, non formal dan informal.Salah satu lembaga formalnya yaitu Sekolah 

Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA).Dalam menyelenggarakan seluruh 

kegiatan di lembaga formal Sekolah MenengahAtas (SMA)/ Madrasah Aliyah 

(MA) terdapat adanya suatu kurikulum. 

                                                             
1
Loeloek Endah Poerwati, Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta: Pretasi Pusta 

karaya, 2013), hal. 10 
2
Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: 

Prestasi Pustakaraya, 2013), hal. 241-242 
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Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, tambahan pelajaran serta tata cara yang digunakan  sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Perubahan kurikulum sudah terjadi selama sebelas kali. Pada tahun 2013 

kurikulum 2013 masih diadakan uji coba dibeberapa sekolah tertentu.
3
Namun 

pada tahun 2016 semua sekolah yang ada diseluruh Indonesia wajib menggunakan 

kurikulum 2013. Perubahan kurikulum bertujuan untuk menyesuaikan kurikulum 

pendidikan dengan perkembangan masyarakat, ilmu pengetahuan dan 

teknologi.
4
Pada saat ini sistem sekolah menggunakan kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 juga sebagai bentuk penyempurnaan kurikulum-

kurikulum sebelumnya. Pengembangan kurikulum 2013 untuk menyiapkan 

generasi masa depan yang memiliki kemampuan berkomunikasi, kemampuan 

berfikir jernih, dan kritis, kemampuan mempertimbangkan segi moral suatu 

permasalahan, kemampuan menjadi warga negara yang bertanggung jawab, 

kemampuanmencobauntukmengerti dan toleranterhadappandangan yang berbeda, 

memiliki kecerdasan sesuai bakat dan minatnya, dan memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap lingkungan.
5
Dalam kaitannya dengan kurikulum 2013, tujuan 

umum yang harus dikembangkan meliputi tiga ranah utama yakni sikap, 

                                                             
3
Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum, (Bandung:  PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 

42 
4
Syarwan Ahmad, Problematika Kurikulum 2013 dan Kepemimpinan Instruksional 

Kepala Sekolah  Banda Aceh, Jurnal Pencerahan, Volume 8 Nomor 2 (2014), hal. 98 
5
Daryanto, Siap Menyongsong  Kurikulum 2013, (Yogyakarta : Gava Media, 2014),  hal 
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keterampilan, dan pengetahuan.
6
Agar kurikulum dapat terealisasikan dengan baik 

maka diperlukan adanya suatu manajemen. 

Manajemen adalah merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 

mengendalikan usaha anggota organisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan.
7
Manajemen merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kualitas pendidikan.Dengan adanya manajemen diharapkan dapat membimbing 

dan mengarahkan pengembangan kurikulum dan program pengajaran serta 

melakukan pengawasan dalam pelaksanaannya.Tanpa manajemen tidak mungkin 

tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif dan efisien.
8
Salah satu 

elemen yang bertanggung jawab dalam menjalankan manajemen kurikulum 

adalah kepala sekolah. 

Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan 

manajerial yang ada disekolahnya. Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi dan mengarahkan semua bawahan dalam hal 

membantu melaksanakan seluruh tugasnya-tugasnya. Oleh karena itu dalam 

mensukseskan Implementasi Kurikulum 2013 diperlukan kepala sekolah yang 

mandiri, dan profesional dengan kemampuan manajerial serta kepemimpinan yang 

tangguh agar mampu memengaruhi keputusan meningkatkan mutu sekolah.
9
 

Kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang mendorong sekolah 

untuk mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah melalui program-

                                                             
6
Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, ( Bandung: 

Refika Aditama, 2013), hal. 54 
7
Abdul Manab, Manajemen Perubahan Kurukulum, (Yogyakarta: Kalimedia, 2014), hal. 

226 
8
Ibid.,hal 41 

9
E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Rosda Karya, 

2014), hal. 39-40 
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program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.Kepala sekolah dituntut 

memiliki kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang tangguh agar mampu 

mengambil keputusan dan prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah.
10

Kepala 

sekolah harus bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaam dan 

penilaian perubahan atau perbaikan program pengajaran disekolah.
11

Kepala 

sekolah sebagai motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah, yang akan 

menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya 

direalisasikan.
12

Kunci keberhasilan suatu sekolah terletak pada efesiensi dan 

efektifitas kepala sekolah.
13

 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Aceh Tamiang pada tanggal 29 Agustus 2019 ditemukan bahwa sebelum 

kurikulum 2013 diterapkan di MAN 2 Aceh Tamiang kepala sekolah sudah 

memberikan pelatihan/workshop kepada guru-guru mengenaikurikulum 2013. 

Namun hanya saja setelah kepala sekolah melakukan pelatihan tentang kurikulum 

2013  masih ada guru yang belum memahami mengenai kurikulum 2013. 

Ditemukan juga bahwa salah satu fungsi manajerial pada pengawasan belum 

terlaksana dengan maksimal hal ini telihat dari kurangnya pengawasan kepala 

sekolah terhadap guru, ketika proses pembelajaran masih ada guru yang belum 

memakai sistem kurikulum 2013. Pengawasan kurang maksimal terlihat dari 

                                                             
10

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Rosda, 2002) ,hal. 182. 
11

Ibid., hal .41 
12

Ibid., hal.126 
13

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2008) 

,hal. 349. 
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pihak sekolah yang belum menyediakan fasilitas sarana dan prasarana untuk 

kegaiatan proses pembelajaran.
14

 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan judul Manajerial Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 

pada Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang. 

B. Batasan Masalah 

Agar tidak meluas permasalahan yang akan dibahas maka peneliti 

membatasi permasalahannya, yakni lebih difokuskan pada  manajerial kepala 

sekolah yaitu perencanaan (planning),pengorganisasian (organizing),pelaksanaan, 

pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Sekolah 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang terhadap guru dan kepala sekolah. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi manajerial kepala sekolah dalam pelaksanaan Kurikulum 

2013 pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi kepala sekolah 

dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh 

Tamiang? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi  manajerial kepala sekolah dalam pelaksanaan 

Kurikulum 2013 pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang 

                                                             
14

Hasil Observasiawal di MAN 2 Aceh Tamiang pada tanggal 29 Agustus 2019 
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi kepala 

sekolah dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Madrasah Aliyah Negeri 2 

Aceh Tamiang. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

a. Memperluas wawasan dan pengetahuan tentang tugas manajerial kepala 

sekolah terhadap pelaksanaan kurikulum 2013. Selain itu Dapat dijadikan 

sumber penelitian yang berkaitan dengan kemampuan manejerial kepala 

sekolah terhadap pelaksanaan kurikulum 2013. 

b. Memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam mengetahui manajerial kepala sekolah terhadap pelaksanaan kurikulum 

2013 dalam meningkatkan mutu pendidika 

2. Praktis 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam mengenai hubungan  manajerial kepala sekolah 

terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 serta untuk mengetahui manajerial 

kepala sekolah terhadap pelaksanaan kurikulum 2013. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi unuk 

peningkatan kinerjanya. 

c. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mengetahui kemampuan manajerial terhadap pelaksanaan kurikulum 2013. 
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F. PenjelasanIstilah. 

1. Manajerial adalah pencapaian sasaran organisasi dengan cara efektif dan 

efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian sumber daya organisasi. 

2. Pelaksanaan adalah suatu tindakan dari sebuah rencana yang sudah disusun 

secara matang dan terperinci siapa yang akan melaksanakannya, dimana 

tempat pelaksanaanya, dan kapan waktu pelaksanaanya. 

3. Kurikulum adalah seperangkat rencana pembelajaran mengenai tujuan, isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Sehingga kurikulum 

2013 adalah lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang 

telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. 

G. Kajian Terdahulu 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ayu Zahara, jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

dengan judul, “Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) di SMAN 5 Banda Aceh pada TahunAjaran 

2016/2017”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kepala Sekolah SMAN 5 Banda Aceh telah 

melaksanakan fungsi sebagai educator, leader,supervisor dan motivator. 

Selain itu Kepala Sekolah SMAN 5 Banda Aceh melakukan strategi dalam 

pelakasanaan MBS yaitu dengan cara pembinaan disiplin dan menjadikan 

dirinya sebagai contoh disiplin kepada seluruh masyarakat sekolah yaitu 



8 
 

 
 

dengan cara selalu hadir tepat waktu, menyelesaikan semua tugasnya, dan 

juga selalu hadir lebih cepat diruang rapat dibandingkan dengan guru lainnya. 

Kemudian Kepala Sekolah SMAN 5 Banda Aceh sedikit banyaknya 

mengalami hambatan dalam hal kurangnya pengetahuan para staf dan guru 

mengenai MBS serta adanya pemikiran yang kohesif. Tetapi kepala sekolah 

selalu berusaha untuk hal pemikiran kohesif itu bersifat positif.
15

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Annisa Maulida dengan judul“Peran Kepala Sekolah 

sebagai Manajer dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru PAI di 

SMP IT Nur Hidayah Surakarta (Jawa Tengah) Tahun Ajaran 

2016/2017”. Jenis metode penelitian adalah penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah melakukan kerja sama yang 

baik dengan guru dalam penyusunan kurikulum, silabus PAI dan RPP proses 

pembelajaran, mendorong guru PAI untuk melakukan perbaikan dalam 

pelaksanaan tugasnya, memberikan pelayanan yang mudah bagi guru dalam 

memecahkan persoalan yang timbul dihadapi oleh guru.
16

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Disna Mey Putri, Fakulta sKeguruan dan Ilmu 

Pendidikan yang berjudul“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum 2013 di SD Negeri Pelita (Jawa 

Barat) pada Tahun 2018”. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

                                                             
15

Ayu Zahara, Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah 

di SMAN 5 Banda Aceh padaTahunAjaran 2016/2017 
16

Annisa Maulida, Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru PAI di SMP IT Nur Hidayah Surakarta (Jawa Tengah),Tahun Ajaran 

2016/2017 
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perubahan yang dilakukan oleh kepala sekolah dimulai dari perencanaan 

program pembelajaran, lalu didukung dengan adanya kegiatan pembelajaran, 

lalu diturunkan pelaksaan evaluasi hasil belajar siswa dan administrasi 

kurikulum. Budaya sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah meliputi 

budaya akademik/non akademik kemudian budaya tindakan/prilaku nilai. 

Kepemimpinan pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah melalui 

pengembangan proses pembelajaran dan pengembangan profesionalisme 

guru.
17

 

4. Skripsi yang ditulis oleh RofiqAndriyan, program studi Manajemen Pendidikan 

yang berjudul“Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan 

Kompensasi Non Finansial terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah 

Pertama Negeri seKabupaten Sleman (Yogyakarta) pada Tahun 

2013”.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMP 

Negeri Sekabupaten Sleman, dengan sumbangan efektif sebesar 38,1%, 

pemberian kompensasi non financial mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri se-Kabupaten Sleman dengan 

sumbangan efektif sebesar 18,6%, pengaruh kemampuan manajerial kepala 

sekolah dan kompensasi non financial secara simultan mempunyai pengaruh 

                                                             
17

Disna Mey Putri, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengimplementasikan 

Kurikulum 2013 di SD Negeri Pelita (Jawa Barat) pada Tahun 2018 
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positif  dan signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri se-Kabupaten 

Sleman dengan koefisien determinasi sebesar 56,7%.
18

 

5. Skripsi yang ditulis Linda Sari Rambe, program studi Manajemen Pendidikan, 

dengan judul Strategi Kepemimpinan KepalaSekolah dalam 

Meningkatkan Kualitas pembelajaran di MTS Negeri 2 Rantau Prapat 

(Sumatra Utara) pada tahun2018. Penelitian ini menggunakan jenis 

peneltian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang 

diterapkan kepala madrasah MTS Negeri 2 rantau Prapat sudah cukup baik, 

bentuk strategi  yang di rancang Kepala Madrasah sudah cukup baik, kendala 

yang dialami kepala madrasah adalah adanya tiga lokasi sekolah yang 

berbeda, dukungan yang diberikan sumber daya organisasi kepala madrasah 

sudah cukup baik, dampak positif yang diperoleh dari adanya strategi kepala 

madrasah sudah cukup baik. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Irma Suryani, program studiManajemen Pendidikan, 

dengan judul Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Guru di MAS Yaspendi Sungaiyu Kec. 

Bendahara Kab. Aceh Tamiang pada tahun 2017. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagai educator kepala MAS Yaspendi telah berhasil dalam pembentukan 

karakter yang didasarini nilai-nilai pendidik. Sebagai manager kepala MAS 

Yaspendi telah mengelola lembaga pendidikan tersebut sehingga mencapai 

tujuan yang di inginkan. Selain itu kepala MAS Yaspendi mampu 

                                                             
18

Rofiq Andriyan, Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Kompensasi 

Non Finansial terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri seKabupaten Sleman 

(Yogyakarta), pada Tahun 2013 
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memberdayakan sumber daya guru dan sarana prasarana yang ada guna 

berjalannya proses pembelajaran.
19

 

7. Skripsi yang ditulis oleh AciLarici, dengan judul Gaya Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Guru di SMPN 2 

seruway (Aceh Tamiang) pada tahun 2016. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah SMPN 2 Seruway merupakan kepemimpinan yang ideal 

karena setiap kebijakan dan keputusan yang di ambil oleh kepala sekolah 

tersebut dapat di terima oleh semua pihakbaik guru, staff tata usaha maupun 

siswa dan hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepala sekolah SMPN 2 

Seruway sudah menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai pemimpin secara 

menyeluruh. Ini berati kepala sekolah sukses menjalankan perannya sebagai 

pemimpin tersebut lembaga pendidikan menengah pertama.
20

 

Perbedaan penelitian pada peneliti sebelumya terletak tempat dan waktu 

penelitian. 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi adalah 

Bab 1 : Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan  

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,           

penjelasan istilah, kajian terdahulu dan sistematika pembahasan 

                                                             
19

Irma Suryani, Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

MeningkatkanKedisiplinan Guru di MAS YaspendiSungaiyuKec. BendaharaKab. Aceh 

Tamiangpadatahun 2017 
20

Aci Larici, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Guru di 

SMPN 2 seruway (Aceh Tamiang) pada tahun 2016 
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Bab II  :Landasan teori yang menjelaskan tentang teori-teori yang  

  Digunakan dalam penelitian. Pada landasan teori peneliti 

membahas mengenai ruang lingkup dan fungsi manajemen, fungsi 

kepala sekolah sebagai manajerial serta implementasi kurikulum 

disekolah. 

Bab III :Metode penelitian. Penelitian dilakukan di MAN 2 Aceh Tamiang. 

Jenis penelitian yang digunakan penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan wawancara semiterstruktur, observasi partisipasi 

pasif dan dokumentasi. 

Bab IV  : Hasil penelitian dan Analisis Data 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah 

dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Madrasah Aliyah Negeri 

2 Aceh Tamiang sudah berjalan dengan baik 

Bab V  : Kesimpulan dan saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Ruang Lingkup dan Fungsi Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Manajer menurut Kamus Bahasa Indonesia berarti pimpinan, orang yang 

mengatur pekerjaan atau kerja sama diantara berbagai kelompok untuk mencapai 

sasaran, orang yang berwenang dan bertanggung jawab membuat rencana dan 

mengendalikan pelaksanaanya dalam sasaran tertentu. Sedangkan manajemen 

menurut Kamus Bahasa Indonesia berarti pimpinan atau direksi yang 

bertanggung jawab atas jalannya perusahaan atau organisasi, penggunaan 

sumber daya efektif untuk mencapai sasaran.
21

 

Manajemen adalah merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 

mengendalikan usaha anggota organisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan.
22

Manajemen merupakan perumusan sekelompok orang untuk 

menggunakan segenap kekuatan atau usaha yang maksimal dalam rangka 

mencapai tujuan yang di inginkan. Manajemen dalam Islam adalah (khidmat) 

seperangkat usaha yang dilakukan sehingg aapa yang menjadi tujuan dapat 

tercapai sesuai yang di harapkan.
23

 

 

 

 

                                                             
21

Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru (Surabaya: Amelia, 2015), 

hal 274 
22

Abdul Manab, Manajemen Perubaha nKurukulum, (Yogyakarta: Kalimedia, 2014), 

hal. 225 
23

Ibid.,hal. 243 
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2. Fungsi Manajemen 

a) Meningkatkan efesiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum 

b) Meningkatkan keadilan dan kesempatan kepada siswa untuk mencapai hasil 

yang maksimal 

c) Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar peserta didik 

d) Meningkatkan efektivitas kinerja guru maupun aktivitas siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran 

e) Meningkatkan efektivitas dan efesiensi proses belajar mengajar.
24

 

3. Ruang Lingkup Manajemen 

a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan adalah pemilihan atau penepatan tujuan organisasi dan 

penentuan strategi kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, sistem, 

anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
25

Perencanaan 

kurikulum adalah suatu proses ketika peserta dalam banyak tingkatan membuat 

keputusan tentang tujuan belajar, cara, mencapai tujuan tersebut melalui situasi 

belajar-mengajar serta penelaahan keefektifan dan kebermakna metode tersebut. 

Perencanaan digunakan untuk memberikan kejelasan arah bagi setiap kegiatan 

sehingga setiap kegiatan dapat di usahakan dan dilaksanakan seefisien 

mungkin.Dengan demikian perencanaan kurikulum harus menjelaskan 

kemanaarah kurikulum yang sedangdikembangkan dan mengusahakan 

                                                             
24

 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum, ( Bandung: Rosda , 2014), hal. 21 
25

Rusman, ManajemenKurikulum, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2012), hal. 122 
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bagaimana agar pelaksanaan kurikulum itu dapat terlaksana dengan baik dan 

efisien.
26

 

Perencanaan kurikulum, metode pengajaran, sumber daya manusia, sumber 

daya keuangan, sumber daya materi, dan alokasi waktu.
27

Agar perencanaan 

kurikulum dapat tersusun secara sistematis, diperlukan adanya kerangka kerja 

yang apabila di deskripsikan sebagai berikut : 

1) Pencanaan kurikulum harus berdasarkan kepada landasan filosofi, sosiologi 

serta ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2) Berdasarkan pada pondasi tersebut dirumuskan tujuan-tujuan yang 

hendakdicapai yang adakalanya bersifat Nasional sampai tingkat sekolah 

3) Rencana kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan yang dirumuskan dalam 

perencanaan kurikulum dituangkan dalam rancangan komponen-komponen 

pendidikan mencakup tujuan, isi, kegiatan, waktu pelaksanaan, sumber 

belajar dan evaluasi 

4) Dalam mengambil keputusan perencanaan kurikulum dipandang perlu untuk 

selalu mempertimbangkan aspek-aspek diantaranya prinspi-prinsip belajar 

karakteristik pembelajaran, sumberdayaumum, pendekatan pembelajaran, 

dan struktur pengetahuan. 

Dalam hal ini kepala sekolah kepala sekolah harus memanfaatkan 

sumberdaya yang ada di sekolah, kepala sekolah harus mampu melaksanakan 

analisiskebutuhan, analisis kemampuan, dan analisis kelemahan sehingga 

                                                             
26

Dinn Wahyudin, Manajemen….,  hal. 74 
27

Abdul  Manab, Manajemen…., hal. 177 
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kurikulum yang dihasilkan benar-benar relavan dengan sekolah yang 

dipimpinnya.
28

 

Empat tahap dalam perencanaan : 

a) Menetapkan tujuan 

b) Merumuskan keadaan saat ini 

c) Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan 

d) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan 

tertentu.  

Karakteristik dalam hal perencanaan kurikulum adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan kurikulum harus berdasarkan konsep yang jelas tentang 

berbagai hal yang menjadikan kehidupan menjadi lebih baik, karakteristik 

masyarakat sekarang dan masa depan, serta kebutuhan dasar manusia.  

2) Perencanaan kurikulum harus dibuat dalam kerangka kerja yang komprensif, 

yang mempertimbangkan dan mengoordinasi unsur esensial belajar-

mengajar efektif. 

3) Perencanaan kurikulum harus bersifat reaktif dan antisipasi 

4) Tujuan-tujuan pendidikan harus meliputi rentang yang luas akan kebutuhan 

dan minat yang berkenaan dengan individu dan masyarakat. 

5) Perencanaan dan pengembangan kurikulum paling efektif jika dikerjakan 

bersama-sama. 

6) Perencanaan kurikulum harus memuat artikulasi program sekolah dan siswa 

pada setiap jenjang dan tingkatan sekolah. Program sekolah harus dirancang 

                                                             
28

Ibid., hal. 90 
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untuk mengoordinasikan semua unsur dalam kurikulum kerangka kerja 

pendidikan. 

7) Dalam perencanaan kurikulum, harus diadakan evaluasi secara kontinu 

terhadap semua aspek perbuatan keputusan kurikulum meliputi analisi 

sterhadap proses dan konten kegiatan kurikulum.
29

 

Manfaat perencanaan diantaranya, membantu manajemen untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan lingkungan, membantu 

tanggung jawab lebih tepat, memberikan cara pemberian perintah untuk 

beroperasi, memudahkan dalam melakukan koordinasi di antara berbagai bagia 

norganisasi, membuat tujuan lebih khusus terperinci dan mudah di pahami, 

menghemat waktu, usaha dan dana.
30

 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan 

kelakuan yang efektif antara orang-orang sehingga mereka dapat bekerja sama 

secara efisien dan memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-

tugastertentudalamkondisilingkungantertentugunamencapaitujuan dan 

sasarantertentu.
31

 

Hal yang penting diperhatikan pada pengorganisasian adalah bahwa 

setiap kegiatan harus jelas siapa yang mengerjakan, kapan dikerjakan dana apa 

targetnya.
32

Secara akademik, organisasi kurikulum dikembangkan dalam 

                                                             
29

Dinn Wahyudin, Manajemen…., hal. 22-24 
30

Rusman, Manajemen…., hal. 123 
31

Dinn Wahyudin, Manajemen …., hal. 75 
32

Rusman, Manajemen…., hal. 124 
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bentuk-bentuk organisasi yaitu Kurikulum mata pelajaran yang terdiri atas 

sejumlah mata pelajaran secara terpisah 

1) Kurikulum bidang studi, yang memfungsikan beberapa mata ajaransejenis 

2) Kurikulum integrasi, yang menyatukan dan memusatkan kurikulum pada 

topik atau masalah tertentu 

3) Core curriculum, yakni kurikulum yang disusun berdasarkan masalah dan 

kebutuhan siswa.
33

 

4) Asas dalam organisasi di antaranya: 

a) Organisasi harus profesional, yaitu dengan pembagian satuan kerja yang 

sesuai dengan kebutuhan 

b) Pengelompokan satuan kerja harus menggambarkan pembagian kerja 

c) Organisasi harus mengatur pelimpahan wewenang dan tanggung jawab 

d) Organisasi harus seimbang dan fleksibel.
34

 

 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

  Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok 

sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 

sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut. 

Perencanaan bisa juga dikatakan, upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi 

kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap 

karyawan dapat melaksanakan secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan 

tanggungj awabnya.
35

 

                                                             
33

Dinn Wahyudinn, Manajemen…., hal. 75 
34

Rusman, Manajemen…., hal. 124 
35

Ibid.,hal. 125 
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Tugas dari kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum adalah 

menjamin tersedianya kurikulum, membantu dan memberikan nasihat kepada 

guru, mengatur jadwal pertemuan guru dan menyusun laporan evaluasi.
36

 

Dalam pelaksanaan kurikulum, kegiatan kepala sekolah sesuai dengan 

perannya sebagai pemimpin sekolah menitikberatkan pada: menyusun 

perencanaan untuk melaksanakan kurikulum dalam system sekolah yang di 

pimpinnya, melakukan koordinasi kegiatan guru-guru, membina, menata 

organisasi guru dan organisasi pembelajaran siswa membina system komunikasi 

yang efektif dilingkungan antar sekolah, dan masyarakat, serta lembaga lainnya, 

melalukan supervise bagi guru bidang studi dan menilai kegiatan guru-guru serta 

melaksanakan penilain secara keseluruhan.
37

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kurikulum 

diantaranya:karakteristik kurikulum yang mencakup ruang lingkup bahan ajar, 

tujuan, fungsi, sifat dan sebagainya.Strategi implementasi, yaitu strategi yang 

digunakan dalam implementasi kurikulum, Karakteristik penggunaan kurikulum, 

yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sertanilai dan sikap guru terhadap 

kurikulum dalam pembelajaran.
38

 

d. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematis untuk untuk 

menetapkan standar dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan. 

Pengawasan pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang 

sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar 

                                                             
36

Dinn Wahyudinn, Manajemen…., hal 102 
37

Ibid.,hal. 105 
38

Ibid., hal. 26 
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yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan dan mengukur 

penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang 

diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan 

dipergunakan cara paling efektif dan efisien merupakan suatu kegiatan yang 

berusaha untuk mengendalikan agar pelaksaan dapat berjalan sesuai dengan 

rencana dan memastikan apakah tujuan organisasi tercapai.Apabila terjadi 

penyimpangan dimana letak di mana letak penyimpangan itu dan bagaimana 

pula tindakan yang perlu pula untuk mengatasinya.
39

 

e. Evaluasi 

Evaluasi pada hakikatnya adalah suatu proses membuat keputusan tentang 

nilai suatu objek, sedangkan kurikulum adalah seperangkat rencana atau 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Jadi pengertian evaluasi kurikulum adalah suatu 

proses yang sistematis dari pengumpulan, analisis, dan interpretasi 

informasi/data untuk memberikan pertimbangan mengenai nilai dan arti 

kurikulum dalam aspek tertentu.
40

 

Tahap ini bertujuan untuk melihat dua hal yaitu untuk melihat proses 

pelaksanaan yang sedang berjalan sebagai tugas kontrol, apakah pelaksanaan 

evaluasi telah sesuai dengan rencana dan sebagai fungsi perbaikan jika selama 

proses terdapat kekurangan dan untuk melihat hasil akhir yang dicapai yang 
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merujuk pada kriteria waktu dan hasil yang di capai di bandingkan terhadap fase 

perencanaan.
41

 

Evaluasi kurikulum sebagai usaha sistematis mengumpulkan informasi 

mengenai suatu kurikulum untuk digunakan sebagai pertimbangan mengenai 

nilai dan arti dari kurikulum dalam suatu konteks tertentu. Prinsip-prinsip 

evaluasi kurikulum sebagai berikut: 

1. Tujuan tertentu 

2. Bersifat objektif 

3. Bersifat kooperatif 

4. Bersifat komprehensif 

5. Kooperatif dan bertanggung jawab dalam perencanaan 

6. Efesiensi dan berkesinambungan.
42

 

B. Kepala Sekolah 

1. Pengertian Kepala Sekolah 

  Kepala sekolah merupakan pemimpin tingkat satuan pendidikan yang 

harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat.
43

Oteng Sutisna mengemukakan 

bahwa kepemimpinan adalah kemampuan mengambil inisiatif dan situasi sosial 

untuk menciptakan bentuk dan prosedurbaru, merancang dan mengatur, 

perbuatan, dan dengan berbuat begitu membangkitkan kerja sama kearah 

tercapainya tujuan.
44
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2. Pentingnya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan pendidikan berkaitan dengan masalah kepala sekolah 

dalam meneningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif 

dengan para guru dalam situasi yang kondusif. Perilaku kepala sekolah yang 

positif dapat mendorong, mengarahkan, dan memotivasi seluruh warga sekolah 

untuk bekerja sama dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah. 

Kinerja kepemimpinan kepala sekolah merupakan upaya yang dilakukan 

dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala sekolah dalam mengimplementasikan 

manajemen sekolah untuk mewujudkan tujuan 

Pendidikan secara efektif dan efisien, produktif, dan akuntabel.Oleh 

karenaitu, kepala sekolah memiliki posisi yang penting dalam menggerakkan 

manajemen sekolah agar dapat berjalan sesuai dengan tuntutan masyarakat dan 

perkembangan kebutuhan zaman khususnya IPTEK. 

Pentingnya kepemimpinan kepala sekolah kepala sekolah iniperlu lebih 

ditekankan lagi, terutama dalam kaitannya dengan kebijakan otonomi daerah dan 

desentralisisasi pendidikan. 

Dalam desentralisasi pendidikan yang menekankan pada manajemen 

berbasis sekolah, kepala sekolah memiliki otonomi yang tinggi dalam 

memajukan dan mengembangkan sekolahnya.
45

Oleh karena itu, dalam konteks 

otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, diperlukan pemimpin-pemimpin 

yang mengerti, dan memahami pendidikan secara utuh dan menyeluruh sera 
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memiliki kepedulian dan komitmen yang tinggi untuk mewujudkan pendidikan 

yang berkualitas di daerahnya. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif antara lain dapat dianalisis 

berdasarkan kriteria berikut ini: 

a) Mampu memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan serta seluruh 

warga sekolah lainnya untuk mewujudkan proses pembelajaran yang 

berkualitas, lancar, dan produktif. 

b) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan secara tepat waktu dan tepat 

sasaran. 

c) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga 

dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan visi dan 

misi sekolah serta tujuan pendidikan. 

d) Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan pendidik dan tenaga kependidikan lain disekolah.Dapat bekerja 

secara kolaburatif dengan tim manajemen sekolah. 

e) Dapat mewujudkan tujuan sekolah secara efektif, efisien, produktif, dan 

akuntabel sesuai dengan  ketentuan yang telah ditetapkan.
46

 

3. Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah Efektif 

 Kepalasekolah yang efektif sedikitnya harus mengetahui, menyadari, dan 

memahami tiga hal: 

a. Mengapa pendidikan yang berkualitas diperlukan disekolah 
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b. Apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan mutu dan produktivitas 

sekolah. 

c. Bagaimana mengelola sekolah secara efektif untuk mencapai prestasi yang 

tinggi 

Kemampuan menjawab ketiga pertanyaan tersebut dapat dijadikan tolak 

ukur sebagai standar kelayakan apakah seorang dapat menjadi kepala sekolah 

efektif atau tidak.Indikator kepala sekolah efektif secara umum dapat diamati 

dari tiga hal pokok sebagai berikut: 

a) Komitmen terhadap visi sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 

b) Menjadikan visi sekolah sebagai pedoman dalam mengelola dan memimpin 

sekolah. 

c) Senantiasa memfokuskan kegiatannya terhadap pembelajaran dan kinerja 

guru dikelas.  

4. Manajerial Kepala Sekolah  

Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dari manajerial kepala 

sekolah: 

a. Proses, adalah suatu cara yang sistematis dalam mengerjakan sesuatu. 

Manajemen sebagai suatu proses, karena semua manajer bagaimanapun juga 

dengan ketangkasan dan keterampilan yang khusus, mengusahakan berbagai 

kegiatan yang saling berkaitan tersebut dapat di dayagunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan. Kegiatan tersebut meliputi: 
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1) Merencanakan, dalam arti kepala sekolah harus benar-benar memikirkan 

dan merumuskan dalam suatu program tujuan dan tindakan yang harus 

dilakukan. 

2) Mengorganisasikan, berarti bahwa kepala sekolah harusmampu 

menghimpun dan mengoordinasikan sumber daya manusia dan sumber-

sumber material sekolah, sebab keberhasilan sekolah sangat bergantung 

pada kecakapan dalam mengatur dan mendayagunakan berbagai sumber 

dalam mencapai tujuan. 

3) Memimpin, dalam arti kepala sekolah mampu mengarahkan dan 

mempengaruhi seluruh sumber daya manusia untuk melakukan tugas-

tugasnya yang esensial. Dengan menciptakan suasana yang tepat kepala 

sekolah membantu sumber daya manusia untuk melakukan hal-hal yang 

paling baik. 

4) Mengendalikan, kepala sekolah memperoleh jaminan, bahwa kepala sekolah 

berjalan mencapai tujuan. Apabila terdapat kesalahan diantara bagia bagian 

yang ada dari sekolah tersebut, kepala sekolah harus memberikan petunjuk 

dan meluruskan.
47

 

b. Sumber daya suatu sekolah, meliputi dana, perlengkapan, informasi, 

maupun sumber daya manusia, yang masing-masing berfungsi sebagai 

pemikir, perencana, pelaku serta pendukung untuk mencapai tujuan.
48

 

c. Mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Kepala sekolah berusaha untuk mencapai tujuan akhir yang bersifat khusus. 

Manajemen adalah merupakan proses, melalui manajemen tersebut tujuan dapat 

dicapai. 

Seorang manajer atau seorang kepala sekolah pada hakikatnya adalah 

perencana, organisator, pemimpin, dan seorang pengendali. Keberadaan 

manajer pada suatu organisasi sangat diperlukan, sebab organisasi sebagai alat 

mencapai tujuan organisasi di mana didalamnya berkembang berbagai macam 

pengetahun, serta organisasi yang menjadi tempat untuk membina dan 

mengembangkan karier-karier sumber adaya manusia, memerlukan manager 

yang perlu merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan 

agar organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

C. Kurikulum 

1. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum berasal dari bahasa yunani kuno curir dan curare yang berarti 

jarak yang harus ditempuh.
49

Dalam UU N0. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan tertentu.
50

 

Pada Permendikbud Nomor 54 Tahun 2003 tentang SKL Pendidikan 

Daasar dan Menengah, rumusan SKL sangat simple  karena hanya 

dikelompokkan berdasarkan ranah sikap, pengetahuan dan 
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keterampilan.
51

Permendikbud No 81 A Tahun 2013 tentang implementasi 

kurikulum bagian pedoman umum pembelajaran: 

a. Mengkaji silabus 

b. Mengidentifikasi materi pembelajaran yang mempertimbangkan potensi 

peserta didik, relevansi dengan karakteristik daerah, tingkat perkembangan 

fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual peserta didik, struktur 

keilmuan, aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran, 

relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan dan 

alokasi waktu. 

c. Menentukan tujuan yang mengacu pada indikator. 

d. Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang memuat langkah 

pendahuluan, inti dan penutup. 

e. Penjabaran jenis penilaian yang mencantumkan berbagai bentuk tes dan non 

tes seperti bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran 

sikap, penilaian hasil kerja berupa tugas, proyek dan atau produk, 

penggunaan portofolio, dan penilaian diri. 

f. Menentukan alokasi waktu 

g. Menentukan sumber belajar. Sumber belajar adalah rujukan atau bahan yang 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
52
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2. Landasan Implementasi Kurikulum 

a. Perenialisme 

Adalah filsafat yang memimpikan keteraturan hidup sesuai dengan nilai-

nilai kehidupan yang mapan.Pendidikan harus diarahkan pada kajian 

kebudayaan di masa lalu yang telahteruji dan tangguh dalam membangun 

masyarakat.Perenialis memengajurkan untuk menggunakan prinsip-prinsip yang 

telahbaku dan terbukti ampuh membentuk suatu kepribadian, sikap, dan 

kebiasaan peserta didik. 

b. Esensialisme 

Filsafat yang memandang penting proses budaya dalam pendidikan. Agar 

dapat menjadi anggota masyarakat yang berguna, peserta didik diberi 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Pengaruh 

filsafat ini sangat kental karena nama-nama mata pelajaran yang digunakan 

beriorientasi pada nama di siplin ilmu seperti Matematika, Geografi dan 

sebagainya. 

c. Eksistensialisme 

Filsafat yang memandang kebenaran berdasarkan pada diri manusia secara 

individu.Pandangan terhadap nilai kebenaran adalah relative oleh karena itu 

masing-masing individu bebas untuk menentukan sesuatu yang menurutnya 

dianggap benar.Manusia telah ditakdirkan untuk bebas dan karena itu berusaha 

untuk tidak bergantung kepada siapapun.Namun demikian, mereka masih 

menghargai bahwa karena kebebasan dimiliki oleh setiap manusia. 
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d. Progresivisme  

Aliran filsafat untuk mempertahankan hidup dengan bebas menentukan 

jalan yang akan ditempuhnya. Nilai-nilai yang dianutnya bersifat fleksibel, 

tebuka terhadap perubahan, dan toleran. 

Aliran ini mengharapkan peserta didik untuk selalu merasa ingin tahu, 

suka meneliti, mencari pengalaman hidup, terbuka, sangat suka terhadap ide-ide 

baru, dan mendengarkan kritik dari lawan bicaranya.
53

 

e. Rekonstruktivisme 

Aliran ini menuntut kreativitas pesertadidik dalam pemecahan 

masalah.Karena itu sangat didorong agar mereka mampu berpikir kritis untuk 

mencari solusi.
54

 

3. Komponen Kurikulum 

a. Komponen tujuan kurikulum merupakan program yan dimaksukan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Pada prinsipnya tujuan kurikulum 

harusdijabarkan dari tujuan pendidikan nasional, kemudian dikhususkan 

kembali menjadi tujuan-tujuan yang lebih detail dan lebih sempit lingkupnya. 

1) Tujuan pendidikan nasional  

Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia 
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sehat berilmu cakap kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratif 

serta bertanggungjawab.Tujuan pendidikan Nasioanal adalah tujuan akhir yang 

harus dicapai oleh pendidikan Indonesia secara keseluruhan.  

2) Tujuan Institusional 

Tujuan institusional adalah tujuan yang harus dicapai oleh suatu lembaga 

pendidikan, artinya kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh siswa setela 

tamat dari kembaga pendidikan tersebut.Dalam Permendiknas no 22 tahun 2007 

dikemukakan bahwa tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan 

menengah sebagai berikut 

a. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

b. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

c. Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanju sesuai dengan kejuruan.
55

 

3) Tujuan kurikuler  

adalah bidang studi atau mata pelajaran. Tujuan kurikuler adalah rumusan 

kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik setelah menyelesaikan 

atau mempelajari suatu bidang studi atau mata pelajaran. 
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4) Tujuan instruksional 

Tujuan instruksional adalah tujuan pengajaran atau tujuan yang diharapkan 

dapat dicapai pada saat terjadinya proses belajar mengajar atau setelah proses 

pembelajaran. Tujuan instruksional memuat berbagai hal yang hars dimiliki 

ataupun dikuasai oleh siswa setelah satu pokok bahasan (atau dalam KTSP, satu 

Kompetensi Dasar) selesai dipelajari. 

b. Komponen isi  

Isi kurikulum adalah materi atau bahan pelajaran dan pengetahuan atau 

pengalaman belajar yang harus diberikan kepada peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan.Isi kurikulum harus disesuaikan dengan tingkat dan jenjang 

pendidikan, perkembangan yang terjadi dalam masyarakat, perkembangan 

IPTEK, serta kondisi anak didik pada setiap jenjang pendidikan tersebut. 

Ada beberapa kriteria yang dapar digunakan untuk menetapkan isi, yaitu 

signifikansi, kebutuhan sosial, kegunaan, minat, perkembangan manusia, dan 

struktur disiplin ilmu.Oleh karena itu diperlukan seleksi bahan kurikulum yaitu: 

1) Bahan kurikulum harus sesuai, tepat, dan bermakna bagi perkembangan 

siswa.
56

 

2) Bahan kurikulum harus mencerminkan kehidupan sosiokultural. 

3) Bahan kurikulum harus dapat mencapai tujuan yang didalamnya 

mengandung aspek intelektual, emosional, sosial, dan moral keagamaan.  
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c. Komponen Strategi Pelaksanaan Kurikulum  

Strategi pelaksanaan kurikulum memberi petunjuk cara pelaksanaan 

kurikulum di sekolah. Oleh karena itu, komponen strategi pelaksanaan 

kurikulum memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan kurikulum. Ada 

beberapa aspek yang perlu di pertimbangkan dalam menetapkan tujuan, antara 

lain sebagai berikut: 

1) Tingkat dan Jenjang Pendidikan 

Adanya perbedaan tingkat dan jenjang pendidikan menunjukan 

perbedaan dalam hal tujuan institusional, perbedaan isi dan struktul pendidikan, 

perbedaan strategi pelaksanaan kurikulum, perbedaan sarana kurikulum sistem 

evaluasi, dan sebagainya. 

2) Proses belajar mengajar  

kegiatan guru sebagai penyampai materi pembelajaran dan siswa sebagai 

penerima pelajaran.Dalam proses belajar mengajar keduanya dituntut aktif 

sehingga terjadi interaksi dan komunikasi yang harmonis demi tercapai tujuan 

pembelajaran. 
57

 

d. Komponen Evaluasi Kurikulum 

Evaluasi kurikulum merupakan penilaian terhadap suatu kurikulum 

sebagai program pendidikan untuk menentukan efesiensi, efektivitas, relevansi, 

dan produktivitas program dalam dalam mencapai tujuan pendidikan. Kegiatan 
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evaluasi ditujukan untuk menilai sejauh mana tujuan pendidikan tercapai dan 

sejauh mana proses kurikulum itu berjalan seperti yang diharapkan. Hasil 

kegiatan evaluasi ini dapat dijadikan sebagai umpan balik untuk mengadakan 

perbaikan dan penyempurnaan kurikulum selanjutnya. 

Evaluasi kurikulum dapat ditetapkan untuk mencapai dua sasaran yaitu, 

evaluasi terhadap proses kurikulum dan evaluasi terhadap hasil kurikulum. 

Evaluasi terhadap proses  kurikulum dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

proses situasi berjalan secara optimal sehingga memungkinkan tercapainya 

tujuan. Sementara evaluasi terhadap hasil dimaksudkan untuk menilai sejauh 

mana keberhasilan dapat mengantarkan siswa kearah tujuan pendidikan. 

Untuk mengadakan evaluasi terhadap dua sasaran tersebut, perlu 

diperhatikan beberapa prinsip berikut: 

1) Evaluasi harus mengacu pada tujuan 

2) Evaluasi dilakukan secara menyeluruh 

3) Evaluasi harus objektif.
58

 

4. Peran kurikulum 

a. Peran konservatif 

Kurikulum berperan dalam menstramisikan dan menafsirkan warisan 

sosial pada generasi muda.Kurikulum berorientasi menjembatani antara masa 

lampau dan siswa masa kini.Sekolah membina dan memengaruhi siswa dengan 

nilai-nilai yang berlaku pada masyarakat. 
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b.  Peran kritis evaluatif 

Tidak semua unsur budaya masyarakat diwariskan kepada anak didik 

seolah berperan dalam menilai dan memilah unsur yang tepat untuk diajarkan 

kepada anak didik.Dengan demikian, kurikulum menekankan pada unsur berfikir 

kritis dan sebagai kontrol sosial dalam masyarakat. 

c. Peran kreatif 

Kurikulum harus mampu menciptakan kegiatan kreatif dan konstruktif 

dalam menyusun hal baru sesuai dengan kebutuhan masyarakat masa sekarang 

dan masa mendatang.
59

 

5. Fungsi Manajemen Kurikulum  

a. Meningkatkan efesiensi pemanfaatan sumberdaya kurikulum, pemberdayaan 

sumber maupun komponen kurikulum dapat ditingkatkan melalui 

pengelolaan yang terencana dan efektif 

b. Meingkatkan keadilan dan kesempatan pada siswa untuk mencapai hasil 

yang maksimal. 

c. Meningktkan relefansi dan efektifitas pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar peserta didik. 

d. Meningkatkan efektifitas kinerja guru maupun aktifitas siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, pengelolaan kurikulum yang profesional 

efektif, dan terpadu dapat memberikan motivasi pada kinerja guru maupun 

akifitas siswa dalam belajar. 
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e. Meningkatkan efesiensi dan efektifitas belajar mengajar, proses 

pembelajaran selalu dipantau dalam rangka melihat konsistensi antara 

desain yang telah direncanakan dengan pelaksanaan pembelajaran. 

f. Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk membantu mengembangkan 

kurikulum, kurikulum yang dikelola secara profesional akan melibatkan 

masyarakat, khususnya dalam mengisi bahan ajar atau sumber belajar perlu 

disesuaikan dengan ciri khas dan kebutuhan dan pembangunan daerah 

setempat.
60

 

6. Kepala Sekolah Sebagai Penyelenggara Kurikulum 

a) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan 

perencanaan 

b) Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan 

Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber 

sekolah/madrasah secara optimal 

c) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 

organisasi pembelajaran yang efektif 

d) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif 

bagi pembelajaran peserta didik 

e) Mengelola guru dan staff dalam rangka pendayagunaan sumber daya 

manusia secara optimal 

f) Mengelola sarana/prasarana sekolah/madrasah dalam rangka 

pendayagunaan secara optimal 
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g) Mengelola hubungan sekolah/madrasahdan masyarakat dalam rangka 

pendirian dukungan ide, sumber belajar, dan pembinaan sekolah/madrasah. 

h) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru serta 

penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik 

i) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan arah dan tujuan pendidikan nasional 

j) Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan 

yang akuntabel, transparan dan efisien. 

k) Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian 

tujuan sekolah/madrasah.
61

 

l) Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah. 

m) Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah  dalam mendukung 

penyusunan program dan pengambilan keputusan 

n) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 

pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah 

o) Melakukan monitoring, evaluasi,dan pelaporan pelaksanaan program 

kegiatan sekolah/madrasah dengan prosuder yang tepat serta merencanakan 

tindak lanjut.
62
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu  

Penelitian dilakukan pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang jalan 

Medan Banda-Aceh, kelurahan Bukit Rata, Kab Aceh Tamiang.Alasan peneliti 

melakukan penelitian di sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang karena 

permasalahan layak untuk di teliti secara ilmiah dan mendapat izin untuk 

melakukan penelitian. 

Peneliti melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang 

dimulai Agustus 2019-Februari 2020. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif.
63

 Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang 

mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara 

benar, dibentuk oleh kata-kata  berdasarkan teknik pengumpulan data analisis data 

yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah. Dengan pendekatan 

tersebut peneliti akan mendeskripsikan secara benar berdasarkan analisis data 

yang diperoleh.
64

 

Dengan penelitian kualitatif deskriptif ini, peneliti berusaha 

mendeskripsikan berupa kata-kata tertulis atau lisan mengenai perilaku yang 

diamati mengenai manajerial kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 2013 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang. 

                                                             
63

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 59. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, dan 

beberapa orang guru yang ada di MAN 2 Aceh Tamiang. Dan objek pada 

penelitian ini adalah manajerial kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 

2013 di MAN 2 Aceh Tamiang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
65

 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penulisan 

skripsiini, peneliti menggunakan teknik: 

1) Wawancara 

Wawancaramerupakan proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 

secara langsung mengenai informasi atau keterangan-keteranganyang 

berhubungan dengan penelitian.
66

Pada penelitian ini peneliti memggunakan 

wawancara semiterstruktur tujuannya untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara di minta pendapat dan ide-

idenya.
67

Peneliti melakukan wawancara semiterstruktur kepada kepala sekolah, 

waka kurikulum, dan beberapa guru di MAN 2 yang berkaitan dengan penelitian 

ini.Dalam hal ini peneliti ingin mencari informasi yang berkaitan dengan 

manajerial kepala sekolah dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang. 
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 Adapun yang akan diwawancarai pada penelitian ini berkaitan dengan 

strategi kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 2013, manajerial kepala 

sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 2013, faktor pendukung dan penghambat 

yang di hadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 2013, media dan alat 

penunjang dalam proses pembelajaran. 

Alat yang digunakan ketika wawancara diantaranya hand phone android. 

2) Observasi 

Observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data 

primer dengan cara mengamati langsung objek datanya.
68

Pada penelitian ini 

peneliti mengunakan observasipartisipasipasif dimana peneliti datang ditempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
69

 

Pada penelitian ini peneliti langsung mengamati dan melihat secara nyata 

strategi kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 2013, manajerial kepala 

sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 2013, faktor pendukung dan penghambat 

yang di hadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 2013, media dan alat 

penunjang dalam proses pembelajaran. 

3)  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa sumber data tertulis 

atau yang berbentuk tulisan.Sumber data tertulis berupa dokumen resmi, buku, 

majalah, arsip, ataupun dokumentasi pribadi dan juga foto.
70

Dokumentasi 

digunakan sebagai pelengkap guna memperoleh data sebagai bahan informasi 
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terkait manajerial kepala sekolah dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 pada 

sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang. 

E. Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian kualiatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalamperiode 

tertentu.Pada saatwawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban 

yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, hingga datanya 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu : 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

Mereduksi data berati merangkum.Memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. 

Dengandemikian data yang telah direduksikan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
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pembanding data.
71

Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

triangulasi sumber yang dilakukan dengan jalan membandingkan dan mengecek 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari wawancara dengan 

dokumen yang berkaitan dengan hasil pengamatan.Triangulasi sumber digunakan 

untuk membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara kepala 

sekolah, wakil kurikulum dan beberapa perwakilan guru di MAN 2 Aceh 

Tamiang, serta membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang terkait 

dengan penelitian ini. 

3. Conclusion Drawing/verification 

Data yang diperoleh, kemudian diambil kesimpulan apakah tujuan dari 

penelitian sudah tercapai atau belum, jika belum maka dilakukan tindakan 

selanjutnya, dan jika sudah maka penelitian dihentikan.Penarikan kesimpulan ini 

dilakukan berdasarkan data penelitian yang peneliti peroleh melalui metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

F. Tahap-tahap Penelitian  

1. Tahap pra lapangan 

Dalam tahap pra lapangan peneliti menyusun rancangan penelitian, 

memilih lapangan penelitian dan mengurus perizinan penelitian, langkah 

selanjutnya observasi lokasi di MAN 2 AcehTamiang untuk mendapatkan data 

tentang gambaran umum dilokasi penelitian, pada tahap penelitian menentukan 

langkah-langkahnya: 
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a. Mohon izin tempat dilakukannya penelitian kepada kepala sekolah di MAN 2 

Aceh Tamiang 

b. Menentukan informasi penelitian dan subjek studi. 

c. Menyiapkan kelengkapan penelitian. 

d. Mendiskusi rencana penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan yang meliputi kegiatan 

pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan hal-hal yang telah dirumuskan 

dan sesuai dengan metode yang telah ditetapkan yaitu: memahami latar penelitian, 

memasuki lapangan dan mengumpulkan data penelitian. 

3. Tahap analisis data  

Meliputi kegiatan mengolah dan mengorgalisir data baik yang diperoleh 

melalui wawancara, maupun dokumentasi dengan pihak di MAN 2 Aceh 

Tamiang, setelah itu dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks 

permasalahan yang diteliti. Selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan data 

dengan cara mengecek sumber data dan metode yang digunakan untuk 

memperoleh data sehingga data benar-benar kredibel sebagai dasar dan bahan 

untuk pemberian makna data yang merupakan proses penentuan dalam memahami 

konteks penelitian yang sedang diteliti. 

2. Tahap penulisan laporan 

Meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua rangkaian 

pengumpulan data sampai pemberian makna data.Setelah itu melakukan 

konsultasi hasil penelitian dengan para dosen pembimbing untuk mendapatkan 
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bimbingan dan kritikan, perbaikan dan saran kemudian tidak dilanjuti dengan 

perbaikan sesuai dengan pengarahan dari dosen pembimbing dan 

menyempurnakan hasil penelitian skripsi. Kemudian setelah  skripsi disetujui oleh 

para dosen pembimbing langkah terakhir dalam penelitian ini  adalah mengurus 

kelengkapan persyaratan untuk mengajukan ujian skripsi. 
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BAB IV 

Hasil Penelitian 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1.  Sejarah MAN 2 Aceh Tamiang 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Aceh Tamiang adalah sekolah 

Menengah Tingkat Atas yang berbasis agama islam dalam lingkungan Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Aceh Tamiang, berlokasi di jalan Medan – Banda 

Aceh kelurahan Bukit Rata, Kecamatan Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh 

Tamiang, Provinsi Aceh. Madrasah (sekolah) ini dibangun pada tahun 1999 diatas 

lahan perbukitan seluas 10.000 m
2
 dan merupakan satu-satunya Madrasah Negeri 

setingkat SMA yang ada di kecamatan Kejuruan Muda.  

Tahun pelajaran 2017/2018 di MAN 2 Aceh Tamiang membina sebanyak 

345 siswa yang terbagi atas 13 rombongan belajar (rombel) dengan masing-

masing 5 rombongan belajar untuk kelas X dan masing-masing 4 rombongan 

belajar untuk kelas XI dan XII. Setiap ruang kelas menampung rata-rata sebanyak 

20 – 38 siswa. MAN 2 Aceh Tamiang memiliki 3 jurusan, MIA (Matematika dan 

Ilmu Alam), jurusan IIS (Ilmu-Ilmu Sosial), dan AG (Agama).  

Pada tahun 2012, MAN 2 Aceh Tamiang dipercaya oleh pemerintah 

provinsi Aceh untuk menjadi rintisan Madrasah Model.Hal ini menyebabkan 

bertambah besarnya tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh semua elemen 

pendidikan baik itu kepala madrasah, guru, tenaga pendidikan, orang tua peserta 

didik maupun KEMENAG Kabupaten Aceh Tamiang. Jika MAN 2 Aceh 

Tamiang dapat menjadi MODEL (bukan lagi rintisan) maka ini tentu saja menjadi 



45 
 

 
 

sesuatu yang menggembirakan sekaligus mencemaskan. Gembira karena MAN 2 

Aceh Tamiang akan menjadi MAN pertama sekaligus satu-satunya MAN 

MODEL yang ada di kabupaten Aceh tamiang yang diharapkan dapat bersaing 

dan bersanding dengan sekolah-sekolah lain yang menjadi favorit di Kabupaten 

Aceh Tamiang. Cemas karena jika MAN 2 Aceh Tamiang tidak dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kualitasnya maka akan menggerus 

kepercayaan pemerintah dan masyarakat yang berimbas pada menurunnya minat 

orang tua untuk mempercayakan pendidikan formal anaknya pada Madrasah 

Aliyah (MAN) 2 Aceh Tamiang. Agar „kecemasan‟ itu tidak terjadi maka di 

perlukan kerja keras dan usaha serius, sistematis dan terencana dalam setiap aspek 

pengelolaan pendidikan. Tapi sayangnya, rencana untuk menjadikan MAN 2 Aceh 

Tamiang sebagai MAN MODEL batal di lakukan karena sesuatu dalam hal lain 

yang berhubungan dengan kebijakan pemerintah  

Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan dapat dilihat dari input, output, 

dan outcome, berserta didiknya, karena itu pengelolaan peserta didik menjadi 

salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan. Proses rekrutmen siswa baru 

atau Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan langkah awal 

menghasilkan input yang berkualitas. Proses rekrutmen ini melalui beberapa 

tahapan yang sesuai dengan standar Pendidikan Nasional dengan 

mempertimbangkan aspek kemadrasahan yang di anut oleh MAN 2 Aceh 

Tamiang. Diawali dengan sosialisai kepada orang tua calon siswa, masyarakat, 

maupun pihak terkait lainnya mengenai visi misi MAN 2 Aceh Tamiang. Proses 

dan tahapan-tahapan seleksi termasuk kriteria kelulusan.  
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Hingga saat ini, tahun 2019 MAN 2 Kuala Simpang telah melalui 7 

periode kepemimpinan beliau adalah : 

1) Bapak Ahmad Cut, BA. (Alm) 

2) Bapak Drs. Yunus Ibrahim 

3) Bapak Drs. Palit Sudin Lubis 

4) Bapak Abdul Wahab, MA 

5) Bapak H. Umar Nafi, M.Pd 

6) Bapak Arminsyah, S.Pd 

7) Bapak Saidi, M.Pd.I 

Dan setiap pemimpin-pemimpin di atas memiliki gaya dan ciri khas 

masing-masing dalam memimpin, namun tetap memiliki visi dan misi yang sama, 

yaitu membangun MAN 2 Aceh Tamiang yang maju, berakhlakul karimah dalam 

bingkai Negara Republik Indonesia, serta mewujudkan insan yang beriman, 

bertaqwa, berilmu, beramal, berakhlak mulia, unggul dan kompetitif berbasis 

lingkungan.. 

2. Visi dan Misi Sekolah 

Visi dari MAN 2 Aceh Tamiang adalah “Terwujudnya insan yang 

beriman, bertaqwa, berilmu, beramal, berakhlak mulia, unggul dan 

kompetitifberbasis lingkungan”. 

  Misi MAN 2 Aceh Tamiang adalah: 

a) Menjadikan agama sebagai prioritas utama layanan pendidikan.  

b) Menciptakan iklim islami dan lingkungan sehat di madrasah.  
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c) Meningkatkan kualitas lulusan dan potensi siswa (akademik dan non-

akademik) 

d) Mengembangkan pemikiran ilmiah 

e) Mempersiapkan lulusan yang terampil di bidang ilmu agama, dan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

f) Meningkatkan kerjasama dengan semua pihak yang terkait. 

g) Meningkatkan proses pembelajaran yang efektif, kreatif dan inovatif berbasis 

pelestarian lingkungan. 

h) Meningkatkan pembiasaan siswa beraklak karimah dan pembiasaan 

mencegah terajdinya pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

i) Meningkatkan kualitas kegiatan ekstrakurikuler. 

j) Meningkatkan kualitas partisipasi siswa dalam even adu prestasi. 

k) Menciptakan lingkungan bersih dan sehat.  

3. Sarana dan Prasarana 

Dalam suatu lembaga sarana dan prasarana merupakan alat penunjang 

keberhasilan dalam mencapai tujuan dalam mencapai tujuan. Apabila suatu 

lembaga sekolah khususnya MAN 2 Aceh Tamiang khususnya pada sarana dan 

prasarana merupakan alat pelengkap dalam menunjang proses belajar mengajar 

disekolah selamaini. Untuk lebih rinci mengenai sarana dan prasarana yang 

dimiliki MAN 2 Aceh Tamiang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana 

No Sarana/Prasarana Baik Rusak Jumlah 

1. Ruangkelas    

2. Laboratorium    

3. Perpustakaan 1  1 

4. Kamar mandi 3  3 

5. Ruang BK 1  1 

6. Gudang 1  1 

7. Lapangan Bola Volly 1  1 

8. Mesjid 1  1 

9. Post keamanan 1  1 

10. Ruang Guru 1  1 

11. Ruang Kepsek 1  1 

12. Ruang UKS 1  1 

13. Ruang Multimedia 2  2 

14 Ruang TU 1  1 

Sumber Data: Dokumentasi MAN 2 Aceh TamiangTahunAjaran 2020/2021 

4. Keadaan guru dan Pegawai Tata Usaha 

Kepegawaian adalah salah satu komponen dalam suatu lembaga sekolah 

sebagai salah satu lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat kepala sekolah, 

guru-guru, pegawai tata usaha, para siswa dan sebagainya yang memerlukan 
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pengorganisasian dengan baik. Hal ini bertujuan agar program-program sekolah 

dapat berjalan dengan lancar, menuju pada tujuan yang diharapkan. 

Tabel 4.2 

Keadaan Guru dan Pegawai Tata Usaha 

Keterangan 

personil 

Laki-laki Perempuan JUMLAH 

Guru Tetap 7 14 21 

Guru Bantu - - - 

Guru Honor 2 12 14 

Guru Bakti - - - 

Pegawai TU Tetap 2 4 6 

Pegawai TU Honor 1 1 2 

Pegawai TU Bakti - - - 

Penjaga Sekolah 1 - 1 

Cleaning Service - 1 1 

JUMLAH 13 32 45 

 Sumber Data: Dokumentasi MAN 2 Aceh TamiangTahun Ajaran 

2020/2021 

5. KeadaanSiswa 

Penerimaan siswa sekolah MAN 2 Aceh Tamiang pada bulan 

Oktober2019-2020 jumlah siswa/i seluruhnya dari kelas X sampai kelas XII 

adalah 309 orang dengan kelas berjumlah 13 kelas.Berikut ini perincian siswa 

terlampir sebagai berikut : 
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Tabel  4.3 

Keadaan Siswa 

No Kelas Laki-laki Perempuan JUMLAH KET 

1. X 33 47 80  

2. XI 46 68 114  

3. XII 48 67 115  

JUMLAH 127 182 309  

Sumber Data: Dokumentasi MAN 2 Aceh TamiangTahunAjaran 2020/2021 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Strategi Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang. 

  Kepala sekolah adalah penentu utama keberhasilan sekolah dalam 

menerapkan kurikulum, khususnya kurikulum 2013.Kurikulum selalu 

memerlukan pembaharuan dari waktu kewaktu.Sebagai manajer kepala sekolah 

harus dapat mengatur agar semua potensi yang ada pada Madrasah Aliyah Negeri 

2 Aceh Tamiang dapat berfungsi secara optimal. Hal ini dapat dilakukan jika 

kepala sekolah mampu menjalankan fungsi manajerial dengan baik, upaya yang 

dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Aceh Tamiang:Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah 

MAN 2 Aceh Tamiang menegaskan bahwa: 

“Salah satu strategi manajerial yang dilakukan kepala sekolah sebelum 

mengimplementasikan kurikulum 2013 yaitu melakukan perencanaan.Menurut 

kepala sekolah perencanaanyang dilakukan sebelum mengimplementasikan 

kurikulum 2013, kepala sekolah melakukan beberapa strategi diantaranya 
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1) Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan kepala sekolah diantaranya: 

a. Kepala sekolah menyediakan fasilitas sarana dan prasarana agar 

pembelajaran kurikulum 2013 dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan 

serta mencapai tujuan yang diinginkan. Fasilitas yang disediakan oleh 

kepala sekolah diantaranya buku siswa dan buku guru, wifi, perpustakaan, 

infocus dan sebagainya. 

b. Kepala sekolah merencanakan guru yang mengajar sesuai dengan latar 

pendidikannya masing-masing. 

c. Kepala sekolah berencana, guru yang melaksanakan proses pembelajaran 

didalam kelas tidak hanya memberikan pengetahuan saja melainkan harus 

menanamkan kompetensi dan karakter pada siswa-siswi.Penanaman  

kompetensi dan karakter dimulai dari kepala sekolah sendiri yaitu 

memberikan contoh tauladan yang baik bagi guru dengan datang tempat 

waktu dan menanamkan nilai-nilai kedisiplinan pada dirinya. Program 

pembinaan yang direncanakan kepala sekolah pada pembinaan karakter 

diantaranya pada proses proses pembelajaran yang dimulai dari pendahuluan 

(pemberian salam, doa), kegiatan inti (mengaitkan materi pembelajaran 

terhadap karakter), dan penutup (membaca doa penutup majelis).  

Pembinaan karakter yang direncanakan kepala sekolah juga dapat dilakukan 

melalui shalad zuhur berjamaah yang dilaksanakan oleh guru dan siswa 

serta pembacaan yasin yang dilakukan bersama-sama di sekolah setiap hari 

jumat.Kepala sekolah merencanakan sebelum kurikulum 2013 di 

implementasikan, guru-guru yang ada di MAN 2 Aceh Tamiang harus 

mengikutisosialisasi dan pelatihan (DIKLAT)mengenai kurikulum 2013 

terlebih dahulu. Sosialisasi dan pelatihankurikulum 2013 diperuntukkan 

bagi kepala sekolah dan beberapa guru. 

d. Kepala sekolah juga berencana mengirimkan guru-guru untuk mengikuti 

sosialisasi dan diklat mengenai kurikulum 2013 yang nantinya guru-guru 

yang telah mengikuti sosialisasi tersebut mensosialisasikan kembali kepada 

guru lain yang tidak mengikutinya. 



52 
 

 
 

Sosialisasi dan diklat implementasi Kurikulum 2013 merupakan langkah 

awal yang sangat penting untuk memudahkan pemahaman dan keterampilan 

dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 tersebut.”
72

 

Waka kurikulum juga mengungkapkan bahwa: 

“Sebelum melakukan proses pembelajaran, kepala sekolah menyiapkan 

segala sesuatu hal yang di anggap penting untuk proses pembelajaran termasuk 

fasilitas sarana prasarana sekolah. Mulai dari buku guru, buku siswa, infocus, 

perpustakaan, musola serta  alat-alat olahraga guna untuk mensukseskan 

pelaksanaan kurikulum 2013. Tidak hanya itu saja memang benar kepala sekolah 

menanamkan nilai karakter dan kompetensi yang dimulai dari dirinya sendiri 

dengan dibuktikannya melalui kedisiplinan dan memberikan contoh yang baik 

pada lingkungan sekolah. 

“Sebelum kurikulum 2013 di implementasikan kepala sekolah berdiskusi 

terlebih dahulu dengan saya. Siapakan diantara seluruh guru yang akan mengikuti 

sosialisasi dan diklat yang akan di lakukan di Banda Aceh maupun KEMENAG 

Aceh Tamiang, dan untuk menunjang proses pembelajaran dengan lancar kepala 

sekolah menyediakan buku guru, buku siswa, wifi, infocus dan perpustakaan.”
73

 

Dengan adanya perencanaan terutama yang berkaitan dengan kurikulum 

berpengaruh terhadap kinerja guru terutama untuk langkah-langkah strategis 

perbaikan pembelajaran. 

Perencanaan mengenai kurikulum yang telah di buat oleh kepala sekolah 

bertujuan untuk menghasilkan perubahan yang positif pada peserta didik menuju 

kearah kedewasaan, yang dilakukan melalui proses pembelajaran. Sebab dengan 

proses pembelajaran peserta didik akan memperoleh pengetahuan, pemahaman, 
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keterampilan, sikap dan nilai yang didapatnya sehingga peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang bermanfaat bagi orang lain. 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah MAN 2 Aceh Tamiang 

diantaranya: 

a. Dari perencanaan tersebut kepala sekolah melakukan pengorganisasian 

terhadap apa yang telah direncankan mulai dari pembagiaan tugas. Kepala 

sekolah menentukan siapa yang menangani dalam hal sarana dan prasarana. 

Kemudian kepala sekolah juga menentukan guru yang mengajar disesuaikan 

dengan latar pendidikannya masing-masing walupun masih ada terdapat guru 

yang mengajar bukan dari latar belakangnya masing-masing, kepala sekolah 

menentukan hal tersebut agar ketika proses pembelajaran guru bisa mencapai 

tujuan pembelajaran serta mampu menanamkan nilai kompetensi dan karakter 

pada siswa. 

b. Kepala sekolah menentukan dari seluruh guru yang ada di MAN 2 Aceh 

Tamiang siapakah guru yang akan mengikuti sosialisasi dan diklat kurikulum 

2013 yang dilaksanakan di Banda Aceh mapun yang dikantor KEMENAG 

Aceh Tamiang. Setelah kepala sekolah melakukan berbagai pertimbangan, 

yang mengikuti sosialisasi dan diklat kurikulum 2013 yaitu guru-guru yang 

sudah senior. dikarenakan karena guru-guru senior tersebut sudah banyak 

memiliki pengalaman dan lebih mengetahui keadaan kelas.  

c. Kepala sekolah berharap guru-guru yang nantinya mengikuti sosialisasi dan 

diklat kurikulum 2013 yang dilaksanakan di Banda Aceh maupun di 

kantorKEMENAG Aceh Tamiang mampu mengajarkan kembali kepada 

guru-guru yang tidak mengikuti sosialisasi dan diklat tersebut. 

 

3) Pelaksanaan (Actuating)  

Kepala sekolah melaksanakan apa yang sudah dibuat pada perencanaan 

diantaranya: 
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a. Kepala sekolah telah menyediakan sarana dan prasaran guna untuk mencapai 

tujuan pembelajaran secara optimal 

b. Diantara semua guru yang mengajar di MAN 2 Aceh Tamiang hanya 

beberapa guru saja yang mengajar tidak sesuai degan latar pendidikannya 

masing-masing. 

c. Kepala sekolah menanamkan nilai-nilai karakter  yang dimulai dari dirinya 

sendiri yang dapat dilihat dari kedisiplinan serta menjadi contoh tauladan 

yang baik disekolah. 

d. Kepala sekolah dan guru mengikuti sosialialisasi serta diklat mengenai 

Kurikulum 2013 yang di laksanakan di Banda Aceh dan kantor KEMENAG 

Aceh Tamiang selama beberapa hari. Hal tersebut dilakukan agar kepala 

sekolah dan guru mendapatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

metode, teknik dan sistem pembelajaran untuk di implementasikan  di 

sekolah. Hal ini membuktikan bahwa kepala sekolah sangat memperhatikan 

tenaga pendidik yang ada di sekolah tersebut demi meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang serta kepala 

sekolah dan guru mensosialisasikan kembali kurikulum 2013 kepada guru-

guru yang tidak mengikuti kegiatan tersebut”
74

 

Hal yang sama juga diiungkapkan oleh ibu Hafizah berdasarkan hasil 

wawancara: 
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“Memang benar kepala sekolah dan guru senior telah mengikuti sosialisasi 

dan diklat mengenai kurikulum 2013 yang dilaksanakan di provinsi di Banda 

Aceh dan di Kabupaten Aceh Tamiang selama beberapa hari
75

 

Pada pelaksanaan, setelah selesai mengikuti sosialisasi dan diklat 

kurikulum 2013 kepala sekolah meminta kepada guru yang sudah mengikuti  

sosialisasi tesebut untuk mensosialisasikan kembali kepada guru yang tidak 

mengikuti sosialisasi dan diklat tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Mardiana yang telah mengikuti 

sosialisasi dan diklat mengenai kurikulum 2013 mengungkapkan bahwa: 

“Yang disosialisasikan pada guru-guru MAN 2 Aceh Tamiang mengenai 

kurikulum 2013 baik dari pembuatan RPP, silabus, media pembelajaran, metode 

pembelajaran, teknik pembelajaran, teknik penilaiansarana prasarana dan segala 

yang hal berkaitan dengan kurikulum 2013.”
76

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hafizah menuturkan bahwa: 

“Pada kurikulum 2013 proses pembelajaranmenitikberatkan pada karakter 

dan kompetensi. Pada kurikulum ini siswa yang berperan aktif guru hanya sebagai 

motivator dan fasilitator.Kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum KTSP 

sebelumnya.Jika KTSP 2006 hanya menitikberatkan pada kognitif saja namun 

pada kurikulum 2013 menitiberatkan pada aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik.”
77

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Elizar mengungkapkan bahwa: 

“Keberhasilan pelaksanaan kurikulum 2013 terletak pada perubahan 

perilaku siswa.Sukses atau tidaknya pelaksanaan kurikulum 2013 terlihat pada 

perilaku siswa yang kreatif, terampil dan berkarakter.  Salah satu hal yang 

terpenting dari kurikulum 2013 adalah penanaman nilai-nilai atau karakter bagi 
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siswa yakni siswa diarahkan untuk memiliki karakter berbudaya, disiplin, 

bertanggung jawab, dan memiliki sikap sosial yang tinggi. Dengan pelaksanaan 

kurikulum 2013 diharapkan siswa memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas 

selain itu juga memiliki keterampilan dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai 

agama.”
78

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Saidi  mengungkapkan 

bahwa: 

“Sebulan sekali guru bidang studi juga melaksanakan MGMP dengan 

maksud untuk berdiskusi mengenai materi pembelajaran serta mencari solusi jika 

terdapat kendala ketika proses pembelajaran berlangsung.”
79

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu Nurbaini: 

“Memang benar setiap sebulan sekali guru bidang studi masing-masing 

melaksanakan kegiatan MGMP yang diikuti oleh guru dari MAN 1 dan MAN 2 

Aceh Tamiang.”
80

 

 

4) Pengawasan (Controlling) 

Fungsi pengawasan kepala sekolah pada MAN 2 Aceh Tamiang 

diantaranya: 

a. Kepala Sekolah mengawasi pendidik ketika proses pembelajaran   sedang 

berlangsung. Kepala sekolah mengawasi pendidik baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung.Pada pengawasan inilah terdapat kendala-

kendala yang dihadapi kepala sekolah ketika proses pembelajaran. Kepala 

sekolah MAN 2 Aceh tamiang melihat dokumen hasil kerja guru baik itu 

mulai dari absensi siswa, nilai harian dan nilai ujian siswa. 
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b. Dari hasil pengawasan tersebut didapati apakah guru sudah mengajar sesuai 

dengan kurikulum 2013 atau belum.  Ketika proses pembelajaran guru sudah 

menanamkan kompetensi dan karakter pada siswa belum. Jika belum Kepala 

sekolah bertanggung jawab untuk menindaklanjuti permasalaha nmaupun 

kendala yang ada serta mencari jalan keluar dan solusinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Saidi selaku kepala sekolah 

MAN 2 Aceh Tamiang menuturkan bahwa: 

“Agar kurikulum terlaksana dengan baik maka kepala sekolah melakukan 

pengawasan.Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah diantaranya sesekali 

kepala sekolah melihat guru ketika mengajar didalam kelas. Tujuannya kepala 

sekolah ingin menilai apakah guru mengajar sudah sesuai dengan kurikulum 2013 

atau belum dan kepala sekolah ingin melihat apakah  guru mencapai target yang 

telah ditentukan kurikulum 2013 yang berfokus pada karakter dan kompetensi. 

Kemudian kepala sekolah melihat absensi siswa serta melihat  nilai yang 

diperoleh dari pemberian tugas oleh guru terhadap siswa.”
81

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hafizah menuturkan bahwa 

“Memang benar bahwa kepala sekolah melakukan observasi kelas berupa 

mengontrol ketika proses pembelajaran berlangsung, meminta guru 

mengumpulkan RPP, melihat buku catatan harian siswa serta kepala sekolah 

melihat daftar nilai harian siswa.”
82

 

5) Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan kepala sekolah dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013 diantaranya: 
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Kepala sekolah melakukan penilaian terhadap guru yang mengajar di 

dalam kelas. Dari penilaian tersebut didapat berbagai hambatan diantaranya dari 

seluruh guru MAN 2 Aceh Tamiang masih terdapat guru yang memakai metode 

pembelajaran KTSP 2006.Disini peran saya sebagai kepala sekolah untuk 

memperbaiki agar tercapainya tujuan pembelajaran.Tidak hanya itu saja  setelah 

kurikulum 2013 di implementasikan di MAN 2 Aceh Tamiang tentu terdapat 

hambatan baik dari sarana maupun prasarana. Oleh karena itu, sebagai kepala 

sekolah melakukan rapat rutin yang dilaksanakan di awal bulan dengan maksud 

untuk menyelesaikan segala hambatan yang dialami pendidik MAN 2 Aceh 

Tamiang.”
83

 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara denga Ibu Mardayani selaku 

guru fisika dan waka sarana prasarana mengatakan bahwa” 

“Kurikulum di Indonesia dari tahun ketahun terus mengalami 

perubahan.Kurikulum berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.Pada 

tahun 2020 MAN 2 Aceh Tamiang mengimplementasikan kurikulum 2013 tidak 

mudah bagi guru menyesuaikan kurikulum terdahulu dengan kurikulum saat 

ini.Penyesuaian kurikulum tentu saja masih membutuhkan waktu.Pada 

kenyataannya ketika kurikulum 2013 di implementasikan pada MAN 2 Aceh 

Tamiang tentu saja adanya hambatan dari sarana prasana maupun dari perangkat 

pembelajaran.Namun, walaupun adanya hambatan dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013 tidak mematahkan semangat guru untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di MAN 2 Aceh Tamiang. Solusi yang diberikan kepala sekolah 

kepada seluruh guru di MAN 2 Aceh Tamiang yaitu mengadakan  rapat rutin yang 

dilaksanakan pada awal bulan guna untuk memecahkan setiap permasalahan yang 

ada dan mencari solusi agar terciptanya pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapkan.”
84
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2. Faktor Penghambat dan Pendukung yang di Hadapi Kepala Sekolah 

dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 di MAN 2 Aceh Tamiang.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Saidi selaku kepala sekolah 

MAN 2 Aceh Tamiang mengatakan bahwa: 

“Faktor Penghambat yang di yang dihadapi kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013.Pertama faktor penghambat yang di 

hadapi kepala sekolah yaitu keterbatasannya sarana dan prasarana seperti alat-

alatolahraga dan infocus yang belum memadai dan bahan ajar terkhusuus pada 

kelas agama yang belum lengkap.Faktor penghambat yang kedua kepala sekolah 

dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 yaitu belum terdapatnya guru 

geografi dan guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MAN 2 Aceh Tamiang. 

Faktor Pendukung dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di MAN 2 Aceh 

Tamiang diantaranya terjalinnya hubungan yang baik antara kepala sekolah, guru 

dan staff yang ada di MAN 2 Aceh Tamiang. Hal tersebut terlihat dari 

kekompakan dewan guru yang ada di MAN 2 Aceh Tamiang tidak hanya itu  saja 

dapat juga dilihat dari apabila ada masalah yang dihadapi guru maupun siswa 

kepala sekolah melakukan musyawarah untuk mencari jalan keluar terhadap 

permasalahan yang sedang di hadapi.Faktor pendukung berikutnya yaitu 

lingkungan yang mendukung, MAN 2 Aceh Tamiang yang berada diatas 

perbukitan sehingga jauh dari kebisingan. Dengan begitu ketika proses 

pembelajaran siswa tidak terganggu dan di harapkan siswa dapat belaja 

rdenganaman dan nyaman.Dan faktor pendukung selanjutnya yaitu hampir semua 

guru di MAN 2 Aceh Tamiang mengajar sesuai dengan latar pendidikannya 

masing-masing. Bahkan di MAN 2 Aceh Tamiang ada beberapa guru yang 

tamatan S2.”
85

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Elizar, beliau menegaskan 

bahwa: 
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“Faktor penghambat mengimplementasikan kurikulum 2013 pada MAN 2 

Aceh Tamiang masih kurangnya buku siswa dan buku guru khususnya pada kelas 

Agama, selain itu juga keterbatasan dalam sarana dan prasarana juga menjadi 

penghambat mengimplemtasikan kurikulum 2013, serta untuk tenaga pendidik 

khususnya pada bidang studi sejarah dan geografi guru yang mengajar pada 

bidang studi tersebut bukan dari latar belakang pendidikannya. faktor pendukung 

dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 terjalinnya hubungan yang baik 

antara kepala sekolah, guru dan staff yang ada di MAN 2 Aceh Tamiang. Kepala 

sekolah juga memiliki sikap keterbukaan kepada guru yang ada di MAN 2 Aceh 

Tamiang. Faktor pendukung berikutnya MAN 2 Aceh Tamiang berada diatas 

perbukitan yang jauh dari kebisingan sehingga membuat proses belajar mengajar 

dapat berjalan efektif dan efisien.”
86
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Faktor penghambat manajerial 

kurikulum 2013 di MAN 2 Aceh 

Tamiang diantaranya keterbatasan 

sarana serta belum terdapatnya guru 

geografi di MAN 2 Aceh Tamiang. 

Faktor Pendukung Manajerial 

kurikulum 2013 di MAN 2 Aceh 

Tamiang diantaranya terjalinnya 

hubungan yang baik antara kepala 

sekolah, guru dan staff.Faktor 
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yaitu guru yang ada di MAN 2 
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BAB V 

PENUTUP 

a. Kesimpulan  

1. Strategi Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang diantaranya: 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan yang dilakukan kepala sekolah  menyediakan fasilitas sarana 

dan prasarana, guru yang mengajar sesuai dengan latar pendidikannya masing-

masing, guru yang melaksanakan proses pembelajaran didalam kelas tidak hanya 

memberikan pengetahuan saja melainkan harus menanamkan kompetensi dan 

karakter pada siswa-siswi, kepala sekolah juga berencana sebelum kurikulum 

2013 di implementasikan guru-guru yang ada di MAN 2 Aceh Tamiang harus 

mengikuti sosialisasi dan pelatihan (DIKLAT)  mengenai kurikulum 2013. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

 Pengorganisasian yang di lakukan kepala sekolah diantaranya mulai dari 

pembagiaan tugas, menentukan tujuan kegiatan, serta menentukan dari seluruh 

guru yang ada di MAN 2 Aceh Tamiang siapakah guru yang akan mengikuti 

sosialisasi dan diklat kurikulum 2013 yang dilaksanakan di Banda Aceh mapun 

yang dikantor KEMENAG Aceh Tamiang.  

c. Pelaksanaan (Actuating) 

  Kepala sekolah menyediakan sarana-prasarana untuk proses 

pembelajaran, kepala sekolah sudah memberikan tugas sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing, kepala sekolah sudah menanamkan kompetensi 
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dan karakter yang di mulai dari diri sendiri, kepala sekolah dan beberapa guru 

MAN 2 Aceh Tamiang telah mengikuti Diklat dan sosialisasi kurikulum 2013  

d. Pengawasan (controlling) 

 Kepala sekolah ikut serta pada kegiatan sosialisasi kembali mengenai 

kurikulum 2013 yang diilakukan di MAN 2 Aceh Tamiang, kepala sekolah 

mengawasi pendidik ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. 

e. Evaluasi 

 Kepala  MAN 2 Aceh Tamiang melakukan penilaian terhadap guru yang 

mengajar di dalam kelas serta kepala sekolah mengadakan rapat setiap bulan guna 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Faktor penghambat yang di hadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013 di MAN 2 Aceh Tamiang diantaranya: 

a. Minimnya dana yang menyebabkan keterbatasannya sarana  dan prasarana. 

b. Dalam mengimplementasi kankurikulum 2013 belum terdapatnya guru 

geografi dan guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MAN 2 Aceh 

Tamiang. 

Dan faktor pendukung yang di hadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013 di MAN 2 Aceh Tamiang diantaranya:  

a. Terjalinnya hubungan yang baik antara kepala sekolah, guru dan staff yang 

ada di MAN 2 Aceh Tamiang.  

b. Lingkungan yang mendukung. 
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c. Dan faktor pendukung yang terakhir yaitu hampir semua guru di MAN 2 

Aceh Tamiang mengajar sesuai dengan latar pendidikannya masing-

masing 

B.Saran 

Setelah melakukanpenelitian di MAN 2 Aceh Tamiang, peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran diantaranya: 

1. Dalam mengimplementasikan kurikulum 2013, kepala sekolah diharapkan 

terus melakukan arahan dan bimbingan kepada seluruh guru MAN 2 Aceh 

Tamiang agar tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal. 

2. Peneliti berharap kepala sekolah MAN 2 Aceh Tamiang  terus melakukan 

melaksanakan sosialisasi kurikulum 2013 agar para pendidik lebih 

memahamai mengenai pembelajaran kurikulum tersebut. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Saidi M.Pd.I, 

Selaku Kepala Sekolah di MAN 2 Aceh Tamiang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Dra.Nurbaini, 

Selaku Waki lKurikulum di MAN 2 Aceh Tamiang 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Elizar S.Pd.I,  

Selaku Guru Biologi di MAN 2 Aceh Tamiang, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Mardayani S.Pd.I,  

Selaku Guru Fisika di MAN 2 Aceh Tamiang 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Hafizah, S.Ag, 

Selaku Guru Bahasa Arab di MAN 2 Aceh Tamiang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI OBSERVASI LAPANGAN 

 

 



 
 

 
 

1. Instrumen wawancara 

a. Kepala sekolah  

1) Siapakah nama bapak? 

2) Ketika bapak menjabat sebagai kepala sekolah kurikulum apa yang 

digunakan kurikulum KTSP atau sudah K13? 

3) Sebelum mengimplemtasikan kurikulum 2013 hal apa yang bapak 

lakukan untuk guru MAN 2 Aceh Tamiang? 

4) Strategi apa saja yang bapak lakukan dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013? 

5) Adakah bapak mengadakan rapat setiap bulannya? 

6) Apakah bapak melakukan pertemuan rutin dengan guru-guru untuk 

mencari kendala atau permasalahan? 

7) Apakah bapak selalu terlibat setiap kegiatan disekolah maupun diluar 

sekolah? 

8) Adakah pelatihan khusus untuk guru-guru dalam penerapan dan 

sosialisi kurikulum 2013? Namun apabila masih ada guru yang belum 

memahami mengenai K13, menghadapi hal yang demikian usaha apa 

yang dilakukan kepala sekolah agar guru dapat memahami k13 

tesebut? 

9) Apa yang bapak ketahui tentang kurikulum 2013 

10) Bagaimana menurut bapak mengenai kurikulum 2013 saat ini ? dan 

bagaimana proses berjalannya Kurikulum 2013 di sekolah ini. 



 
 

 
 

11) Menurut bapak apakah guru-guru yang ada di MAN 2 Aceh Tamiang 

ini sudah mengajar sesuai dengan kurikulum 2013? 

12) Bagaimana pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah ini? 

13) Bagaimana kepala sekolah dalam memfasilitasi guru dalam 

melaksanakan kurikulum 2013 ? 

14) Hal apa saja yang perlu di evaluasi dalam pelaksanan kurikulum 

2013? 

15) Kendala apa saja yang dihadapi sekolah terhadap pelaksanaan 

kurikulum 2013 pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Aceh Tamiang? 

 

b. Waka Kurikulum 

3. Siapa nama ibu ? 

4. Sebelum  kurikulum 2013 di implementasikan  hal apa yang dilakukan  

kepala sekolah untuk guru MAN 2 Aceh Tamiang? 

5. Seberapa sering kepala sekolah melakukan koordinasi dengan para 

guru? 

6. Apalah kepala sekolah selalu ikut serta dalam kegiatan sekolah? 

7. Apakah bapak/ibu selalu ikut serta jika ada evaluasi bulanan? 

8. Apakah bapak/ibu mengajar sesuai keahlian? 

9. Menurut ibu apakah guru di MAN 2 aceh Tamiang sudah mengajar 

sesuai dengan kurikulum 2013? 

10. Menurut ibu, apakah pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah ini sudah 

berjalan dengan baik? 



 
 

 
 

11. Jika ada guru yang belum memahami mengenai kurikulum 2013, 

usaha apa yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kualitas guru? 

12. Apakah kepala sekolah sudah memadai sarana dan prasarana disaat 

proses pembelajaran berlangsung? 

13. Kendala apa saja yang dihadapi kepala sekolah dalam melaksanakan 

kurikulum 2013? 

c. Guru  

1. Siapa nama ibu? 

2. Sebelum  kurikulum 2013 di implementasikan  hal apa yang dilakukan  

kepala sekolah untuk guru MAN 2 Aceh Tamiang? 

3. Seberapa sering kepala sekolah melakukan koordinasi dengan para 

guru? 

4. Apalah kepala sekolah selalu ikut serta dalam kegiatan sekolah? 

5. Apakah bapak/ibu selalu ikut serta jika ada evaluasi bulanan? 

6. Apakah bapak/ibu mengajar sesuai keahlian? 

7. Menurut ibu apakah guru di MAN 2 aceh Tamiang sudah mengajar 

sesuai dengan kurikulum 2013? 

8. Menurut ibu, apakah pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah ini sudah 

berjalan dengan baik? 

9. Apakah kepala sekolah memperhatikan kesulitan yang dihadapi guru 

dalam kegiatan belajar mengajar?Jika ada guru yang belum memahami 



 
 

 
 

mengenai kurikulum 2013, usaha apa yang dilakukan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kualitas guru? 

10. Apakah kepala sekolah sudah memadai sarana dan prasarana disaat 

proses pembelajaran berlangsung? 

11. Kendala apa saja yang dihadapi kepala sekolah dalam melaksanakan 

kurikulum 2013? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  

Catatan Observasi Lapangan 

Hari/Tanggal  : Jum‟at / 7 Februari 2020 

Lokasi   : TU MAN 2 Aceh Tamiang 

Sumber Data  : TU dan Kepala sekolah MAN 2 Aceh Tamiang 

Deskripsi data  :  

 Peneliti melakukan kegiatan dokumentasi untuk memperoleh informasi 

sekolah dan perangkat pembelajaran. Peneliti memperoleh informasi tersebut 

dalam bentuk soft copy dan hardy copy. 

 Interpretasi Data: 

TU, guru dan kepala sekolah mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sehingga sengan mudah peneliti memperoleh data-data yang dibutuhkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Catatan Observasi Lapangan 

Hari/Tanggal  : Jum‟at / 7 Februari 2020 

Lokasi   : Kantor kepala Sekolah 

Deskripsi Data  : 

 Seperti biasanya ketika bel berbunyi seluruh siswa-siswi baris dilapangan 

untuk melaksanakan apel pagi yang didampingi oleh kepala sekolah dan dewan 

guru. Setelah  selesai melaksanakan apel pagi, peneliti melakukan observasi 

diruangan kepala sekolah untuk mengetahui  manajerial MAN 2 Aceh Tamiang 

hal tersebut dibuktikan adanya perangkat pembelajaran di ruangan kepala sekolah. 

Perangkat pembelajaran mencakup RPP, silabus, prota, prosem, penilaian serta 

adanya infocus di ruang guru. 

Interpretasi :  

 Kepala sekolah meminta sebelum melakukan proses pembelajaran guru 

terlebih dahulu diminta kepala sekolah untuk mengumpulkan perangkat 

pembelajaran. Dengan adanya perangkat pembelajaran, maka akan memudahkan 

guru untuk melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas. Hal tersebut 

sesuai dengan fungsi manajerial kepala sekolah pada perencanaan. Berhasil 

tidaknya pelaksanaan tergantung dari perencanaan. Perencanaanlah yang sangat 

berperan penting dalam manajerial kepala sekolah. Karena perencanaan dijadikan 

sebagai tolak ukur dalam mengembangkan peningkatan kualitas pendidikan MAN 

2 Aceh Tamiang. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Catatan Observasi Lapangan 

Hari/Tanggal  : Senin/ 10 Februari 2020 

Lokasi   : Lab TIK 

Deskripsi Data  : 

Salah satu kegiatan yang dilakukan kepala sekolah dalam Manajerial 

kurikulum 2013 melalui kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) hal 

tesebut dilakukan setiap minggu oleh masing-masing guru bidang studi. Kegiatan 

MGMP dilaksanakan pada sekolah yang berbeda sesuai dengan kesepakatan 

bersama. Ketika peneliti sedang melakukan observasi sedang diadakannya MGMP  

untuk guru bidang studi Fisika di MAN 2 Aceh Tamiang. 

Interpretasi  : 

 Kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) dilakukan untuk 

memudahkan guru apabila terdapat hambatan ketika proses pembelajaran. Pada 

saat MGMP lah guru berdiskusi dan bermusyawarah mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan bidang studi masing-masing. Dengan adanya kegiatan MGMP 

yang dilakukan setiap sebulan sekali maka kepala sekolah sudah menjalankan 

fungsi dari perencanaan. Kegiatan MGMP tersebut dilaksanakan untuk 

pengembangan rencana, melalui  kegiatan ini  guru akan mencapai tujuan 

pembelajaran yang lebih baik.  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Catatan Observasi Lapangan 

Hari/Tanggal  : Selasa / 11 Februari 2020 

Lokasi   : Halaman MAN 2 Aceh Tamiang 

Deskripsi Data  : 

 Peneliti melakukan observasi terlebih dahulu keadaan MAN 2 Aceh 

Tamiang, guna untuk mengetahui keadaan guru, siswa serta untuk mengetahui 

manajerial pada sekolah tersebut. 

 Dari hasil observasi bahwa sekolah MAN 2 Aceh Tamiang sudah 

menerapkan kurikulum 2013 sebagai acuan. MAN 2 Aceh Tamiang merupakan 

sekolah yang di siplin masuk sekolah pukul 07.15 dan pulang pukul 14.00. Tidak 

hanya itu saja setiap pagi kalau tidak hujan para siswa-siswi melaksanakan apel 

pagi. Setelah apel pagi, dilanjutkan dengan kegiatan yang lain, setiap harinya 

kegiatan setelah apel juga berbeda-beda mulai dari upacara, membaca Asmaul 

Husna, membaca yasin serta perwakilan kelas pidato secara bergiliran kegiatan 

yang dilakukan didampingi oleh dewan guru dan kepala sekolah. Kegiatan  

tersebut dilaksanakan agar siswa-siswi tidak hanya memiliki kemampuan kognitif 

saja melainkan juga menambah wawasan keagamaan dari kegiatan tersebut.  

 Kurikulum 2013 tidak hanya menekankan pada kognitif saja melainkan 

pada aspek psikomotorik juga. Dengan siswa berani tampil di depan khalayak 

ramai maka akan melatih psikomotorik siswa.  

Interpretasi: 

 Kegiatan yang dilakukan setelah apel pagi berupa membaca Asmaul 

Husna, membaca yasin yang didampingi oleh guru dan kepala sekolah dapat 

menanamkan kompetensi dan karakter pada siswa. 

 

 



 
 

 
 

Catatan Observasi Lapangan 

Hari/Tanggal  : 12 Februari 2020 

Lokasi   :  Kelas VIII MIA 1 

Deskripsi Data  :  

 Pada saat sedang melakukan observasi, para siswa-siswi sedang 

melaksanakan shalah zuhur berjamaah bersama guru di mushalla. Selesai shalad 

berjamaah siswa-siswi kembali lagi masuk ke kelas untuk melanjutkan 

pembelajaran.  

 Pada saat itu peneliti sedang melakukan observasi di kelas VIII MIA I, 

Ketika itu guru yang sedang mengajar menggunakan infocus dan siswa duduk 

secara berkelompok.  

Interpretasi : 

 Guru mengajar  dengan menggunakan infocus, hal tersebut sinkron dengan 

apa yang telah di tulis pada RPP. Menggunakan infocus merupakan salah satu 

sarana untuk berjalannya kurikulum 2013. Tidak sengaja ketika gguru yang ada di 

dalam kelas sedang melakukan proses pembelajaran, kepala sekolah berkeliling 

melihat bagaimana proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan fungsi 

manajerial kepala sekolah yaitu melakukan pengawasan. 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Catatan Observasi Lapangan 

Hari/Tanggal  : Senin / 10 Februari 2020 

Lokasi   : Kantor dewan guru 

Deskripsi Data  :  

 Salah satu kegiatan manajerial kepala sekolah dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013 yaitu mengadakan evaluasi rapat bulanan yang dilaksanakan pada 

awal bulan bertempat dikantor dewan guru. Rapat bulanan tersebut di lakukan 

untuk  mengetahui hambatan ketika proses pembelajaran dan untuk mencari solusi 

apabila terdapat permasalahan. 

Interpretasi : 

 Rapat bulanan atau evaluasi yang dilakukan kepala sekolah merupakan 

salah satu tugas dari manajerial kepala sekolah. Hal ini membuktikan bahwa 

kepala sekolah telah menjalankan tugasnya dengan baik.  
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